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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa lama Telaga Menjer mampu melayani operasi 

mesin Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Garung. PLTA Garung merupakan salah satu dari unit 

pembangkitan di bawah naungan PT PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan  Mrica. Telaga 

Menjer berada di Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo, terletak pada 8 km arah utara dari Kota 

Wonosobo. Telaga Menjer memiliki status sebagai tampungan alami energi primer pembangkitan, 

tidak seperti reservoir pada umumnya yang dibangun dengan membendung sungai, namun untuk 

menambah keandalan operasi Telaga Menjer mendapatkan suplisi energi primer dari sungai sekitar. 

Pada dasarnya Telaga Menjer memiliki sumber mata air sendiri yang muncul dari dasar telaga, 

karena statusnya yang merupakan telaga alami, namun dalam perkembangannya, Telaga Menjer juga 

mendapatkan suplisi air dari Sungai Serayu dan Sungai Klakah untuk menjaga pasokan energi 

primer pembangkitan. Adanya penambahan air dari kedua sungai tersebut sangat besar kemungkinan 

akan terjadinya sedimentasi di Telaga Menjer. Besarnya tingkat sedimentasi ini karena Telaga 

Menjer memiliki daerah tangkapan sebesar 2,43 Km2. Volume total dari Telaga Menjer adalah 

sebesar 25.107.437 m3 pada elevasi tertinggi 1.199 mdpl. Memiliki desain volume kantong 

lumpur/tampungan mati awal sebesar 9.880.897 m3 pada elevasi di bawah 1.174 mdpl. Daerah 

Aliran Sungai (DAS) di hulu juga memiliki tingkat curah hujan, erosi, dan inflow yang tinggi. 

Sedimentasi yang masuk tiap hari tersebut akan terus terakumulasi dan meyebabkan tampungan air 

berkurang, maka dari itu perlu dilakukan pekerjaan bathimetri untuk mengetahui tingkat laju 

sedimentasi sebagai langkah investigasi dan monitoring rutin. Pada monitoring bathimetri tahun 

2023, diketahui total sedimentasi yang mengendap Adalah sebesar 59.372 m3 (November 2022 

hingga September 2023), dengan rincian 2.741,62 m3 sedimen dari erosi permukaan dan 56.630,38 

m3 dari sedimen Sungai Serayu dan Sungai Klakah. Nilai rata-rata sedimen masuk periode 

pengukuran dari tahun 1993 hingga 2023 sebesar 42.595 m3. Laju sedimen tersebut dijadikan dasar 

analisis umur telaga untuk pengoperasian PLTA Garung. 

 

Kata kunci : Telaga Menjer, suplisi air sungai, operasi PLTA, sedimen, Bathimetri, umur layan.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine how long Lake Menjer can support the operation of the Garung 

Hydroelectric Power Plant (PLTA Garung). PLTA Garung is one of the power generation units 

under PT PLN Indonesia Power, Mrica Generation Business Unit. Lake Menjer is located in Garung 

District, Wonosobo Regency, approximately 8 km north of Wonosobo City. Unlike typical reservoirs 

that are constructed by damming rivers, Lake Menjer serves as a natural reservoir for primary 

energy storage. To enhance operational reliability, Lake Menjer also receives supplementary 

primary energy supply from nearby rivers. Basically, Lake Menjer has its own spring source 

emerging from the lakebed, as it is a natural lake. However, over time, it has also received water 

inflow from the Serayu and Klakah Rivers to maintain the supply of primary energy for power 

generation. The addition of water from these rivers significantly increases the potential for 

sedimentation in Lake Menjer. This is due to its catchment area, which spans 2.43 km². The total 

volume of Lake Menjer is 25,107,437 m³ at its highest elevation of 1,199 meters above sea level. It 

was originally designed with a dead storage volume of 9,880,897 m³ at elevations below 1,174 

meters above sea level. The upstream watershed area experiences high rainfall, erosion, and inflow 

rates. Daily sedimentation continues to accumulate, reducing the lake’s water storage capacity. 

Therefore, bathymetric surveys are necessary to assess the sedimentation rate as part of regular 

investigation and monitoring efforts. Based on the 2023 bathymetric monitoring, the total 

accumulated sediment from November 2022 to September 2023 was 59,372 m³, consisting of 

2,741.62 m³ from surface erosion and 56,630.38 m³ from sediment carried by the Serayu and Klakah 

Rivers. The average annual sediment inflow from 1993 to 2023 was 42,595 m³. This sedimentation 

rate serves as the basis for analyzing the operational lifespan of Lake Menjer in supporting PLTA 

Garung. 

 

Keywords: Menjer Lake, river water supply, hydropower plant operation, sediment, bathymetry, 

Lake lifespan,.  
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